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ABSTRACT

PTSL Technical Manual No. 3/Juknis-HK.02/111/2023 mandates that physical data
collection is carried out by identifying land parcel boundaries on a photo map for land
parcel objects whose boundaries are visible on a photo map, and for objects not visible on
a photo map then measurement by other methods (supplementation). The results of the
identification and determination of boundaries on the photo map that are measured and
mapped using the photogrammetric method must still comply with the basic principles of
measurement according to the provisions of the ATR/BPN Regulation No. field.

In order to comply with the basic principles of measurement, the accuracy of
measurement results using the photogrammetric method must be tested for accuracy. This
research method uses experimental methods with a quantitative approach. Samples of land
parcel boundary points were obtained in two ways, namely identification of boundary
points on photo maps and direct measurements in the field. From the identification of
boundary points on the photo map and direct measurements in the field, it is known that
there are differences in the positions identified by the photo maps and the position of the
real boundary points in the field (AL of the photo map) and the differences in the position
of the reconstruction coordinates with the position of the real boundary points in the field
(AL of the field). The difference in the AL position of the photo map and the field was
tested according to PMNA 3/1997 and statistically using the t test with a significance level
of 5%.

Based on the results of the analysis according to PMNA 3/1997 it is known that
the resulting accuracy in non-agricultural areas is quite good where of the 56 sample
boundary point used, 53 have good accuracy (accepted) namely 0.063 meters and 3 have
poor accuracy (rejected) namely 0.156 meters. As for agricultural areas, all of the 34
sample boundary point have good (accepted) accuracy, namely 0.07 meters. Based on the
t test it is known that the t count AL value of the photo map and the field <t table value,
meaning that there is no significant difference to the average comparison value. The test
results for the area of the sample plots also met the provisions of PMNA 3/1997 and
statistically there was no significant difference with the average comparison value.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring dengan peningkatan nilai tanah dari waktu ke waktu, masyarakat
berlomba-lomba untuk bisa menguasai dan memiliki tanah untuk
kepentingannya masing-masing. Oleh karena itu, untuk menjamin hak seseorang
di atas tanah, maka oleh pemerintah diberikan hak atas tanah yang selanjutnya
disebut dengan HAT. Menurut pasal 16 UU 5/1960 point 1 disebutkan bahwa
Hak-hak atas tanah yang dimaksud dalam pasal 4 ayat 1 UU tersebut ialah: a.
hak milik b. hak guna-usaha c. hak guna-bangunan d. hak pakai e. hak sewa f.
hak membuka tanah g. hak memungut hasil hutan h. hak-hak lain yang tidak
termasuk dalam hak-hak tersebut di atas yang akan ditetapkan dengan undang-
undang serta hak-hak yang sifatnya sementara sebagai yang disebutkan dalam
pasal 53.

HAT diperoleh dengan cara mendaftarkan tanah ke Badan Pertanahan
Nasional yang selanjutnya disebut Kantor Pertanahan. Setiap pemegang HAT
mempunyai kewajiban untuk memelihara tanah yang mereka miliki dan sudah
terdaftar di Kantor Pertanahan. Salah satu kewajiban dari pemegang HAT adalah
pemegang hak yang bersangkutan wajib memasang dan memelihara tanda batas
bidang tanah sesuai dengan ketentuan pasal 17 PP 24/1997 poin pertama.
Kemudian di poin kedua disebutkan bahwa dalam penetapan batas bidang tanah
pada pendaftaran tanah secara sistematik dan pendaftaran tanah secara sporadik
diupayakan penataan batas berdasarkan kesepakatan para pihak yang
berkepentingan biasa disebut dengan asas kontradiktur delemitasi. Menurut
Iswantoro (2019) asas ini mewajibkan para pemilik tanah untuk hadir dalam
pelaksanaan pengukuran dan menetapkan batas bidang tanah sesuai dengan
kesepakatan pemilik bidang tanah dan disaksikan oleh pemerintah setempat.

Mengingat pentingnya batas bidang tanah yang telah didaftarkan dan
untuk menjamin kepastian hukum bagi pemegang HAT maka oleh kementerian
melalui Permen ATR/BPN Nomor 3 Tahun 1997 pasal 24 diatur bahwa prinsip



dasar pengukuran bidang tanah dalam rangka penyelenggaraan pendaftaran
tanah harus memenuhi kaidah-kaidah teknis pengukuran dan pemetaan sehingga
bidang tanah yang diukur dapat dipetakan dan diketahui letak dan tanda batasnya
serta dapat direkontruksi batas-batasnya di lapangan. Dimana dalam
pelaksanaanya, di tahun 2023 ini Kementerian ATR/BPN mulai menggunakan
metode fotogrametriss dengan memanfaatkan peta foto untuk pengumpulan data
fisik bidang tanah. Pengumpulan data fisik adalah pengumpulan data terkait
letak, luas, dan batas bidang tanah ataupun rumah susun termasuk informasi
terkait bangunan yang ada di atasnya.

Berdasarkan Juknis PTSL No. 3/Juknis-HK.02/111/2023 pengumpulan data
fisik dilakukan dengan identifikasi dan deliniasi batas bidang tanah di atas peta
foto untuk objek bidang tanah yang batasnya terlihat di atas peta foto, dan untuk
objek yang tidak terlihat di atas peta foto maka dilakukan pengukuran dengan
metode lainnya (suplesi). Hasil dari pengumpulan data fisik berupa batas bidang
tanah yang tetap kemudian dipetakan untuk bidang tanah yang belum terdaftar

dan pemetaan ulang atau perbaikan data pertanahan untuk bidang tanah
terpetakan belum terbit sertipikat maupun yang sudah terbit sertipikat (terdaftar).

Hasil identifikasi dan penetapan batas di atas peta foto yang diukur dan
dipetakan dengan menggunakan metode fotogrametris harus tetap memenuhi
prinsip dasar pengukuran sesuai ketentuan Permen ATR/BPN Nomor 3 Tahun
1997 dimana batas-batas bidang tanah yang telah terdaftar nantinya harus bisa
dikembalikan (direkonstruksi) di lapangan. Menurut bahasa “merekonstruksi”
berarti mengembalikan dalam arti meletakkan kembali patok-patok (bidang
tanah yang berpindah atau hilang ke tempat semula dimana bentuk, luas, panjang
sisi, dan letak bidang sama dengan antara sebelum dan setelah direkonstruksi
berdasarkan dokumen yang tersedia atau alat bukti yang valid lainnya
(Mardiyono dkk. 2009, 72). Menurut Mandoyo (2020) disebutkan beberapa
kendala yang muncul pada saat rekonstruksi batas dilakukan yaitu pemilik tanah
tidak mengetahui letak tanah dan batas tanahnya dan pada kondisi tertentu pada
bidang tanah telah terjadi perubahan kondisi fisik di lapangan.



B. Rumusan Masalah

Perkembangan teknologi yang semakin pesat saat ini, memungkinkan
pengukuran dan pemetaan bidang tanah dalam rangka untuk pendaftaran tanah
memanfaatkan peta foto udara yang diakuisisi menggunakan Unmanned Aerial
Vehicle (UAV). hal tersebut didukung dengan telah diterbitkannya Juknis PTSL
No. 3/Juknis-HK.02/111/2023 yang mengatur terkait pelaksanaan pengukuran
(identifikasi) dan pemetaan bidang tanah secara fotogrametriss. Pengukuran
bidang tanah dilakukan terhadap batas-batas bidang tanah yang secara visual
bisa diidentifikasi di atas peta foto, sedangkan untuk batas-batas bidang tanah
yang tidak bisa diidentifikasi secara visual di atas peta foto maka dilakukan
pengukuran suplesi (tambahan). Berdasarkan Juknis PTSL No. 3/Juknis-
HK.02/111/2023, Hasil dari pengukuran dan pemetaan secara fotogrametris
kemudian apabila sudah memenuhi asas kontradiktur deleimitasi menurut
peraturan yang berlaku bisa dijadikan bidang tanah dan diterbitkan hak atas
tanah di atasnya.

Dalam rangka mewujudkan tujuan dari pendaftaran tanah, ada prinsip-
prinsip pengukuran bidang tanah yang harus terpenuhi. Berdasarkan pasal 24
Permen ATR/BPN Nomor 3 Tahun 1997 diatur bahwa prinsip dasar pengukuran
bidang tanah dalam rangka penyelenggaraan pendaftaran tanah harus memenuhi
kaidah-kaidah teknis pengukuran dan pemetaan sehingga bidang tanah yang
diukur dapat dipetakan dan diketahui letak dan tanda batasnya serta dapat
direkontruksi (dikembalikan) batas-batasnya di lapangan. Prinsip tersebut juga
berlaku untuk pengukuran bidang tanah dengan metode fotogrametriss dimana
selain bisa diukur dan dipetakan, batas-batas bidang tanah juga harus bisa
dikembalikan atau direkonstruksi apabila suatu saat batas tersebut berpindah
atau hilang. Hal tersebut mengingat sering adanya kendala pada saat
rekonstruksi bidang tanah, menurut Mandoyo (2020) yaitu pemilik bidang tanah
tidak mengetahui letak dan batas tanahnya dan adanya perubahan kondisi fisik
(existence) bidang tanah di lapangan.

Pengukuran dan pemetaan bidang tanah dengan memanfaatkan peta foto

udara harus diuji ketelitiannya supaya memenuhi ketentuan menurut permen



ATR/BPN Nomor 3/1997, dengan cara titik batas bidang tanah hasil identifikasi
di peta foto dikembalikan batasnya di lapangan. Dari rekonstruksi batas tersebut,
bisa diketahui seberapa besar nilai perbedaan lateral atau ketelitian dari hasil
identifikasi peta foto dengan posisi asli di lapangan. Sehingga apabila terjadi
kendala pada saat pekerjaan rekonstruksi batas dilakukan, hal tersebut bisa tetap
diatasi. Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti mempunyai suatu rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Faktor apa saja yang mempengaruhi rekonstruksi batas bidang tanah dari
hasil pengukuran dengan menggunakan peta foto udara?
2. Bagaimana proses rekonstruksi batas bidang tanah dari hasil pengukuran
dengan menggunakan peta foto udara?
3. Berapa ketelitian yang diperoleh dari hasil rekonstruksi batas bidang

tanah antara di peta foto udara dengan posisi di lapangan?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari Penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui faktor yang mempengaruhi pengukuran rekonstruksi batas
bidang tanah dari hasil pengukuran dengan menggunakan peta foto udara
2. Mengetahui proses rekonstruksi batas bidang tanah dari hasil pengukuran
dengan menggunakan peta foto udara
3. Mengetahui ketelitian yang diperoleh dari rekonstruksi batas bidang

tanah hasil pengukuran dengan menggunakan peta foto udara

D. Manfaat Penelitian
Ada beberapa manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini, yaitu:
1. Manfaat akademis vyaitu untuk menambah pengetahuan tentang
kegunaan ilmu fotogrametriss di bidang pertanahan
2. Manfaat praktis yaitu masukan bagi Kementerian ATR/BPN terutama
petugas ukur di Kantor Pertanahan untuk pertimbangan pemanfaatan
metode fotogrametriss sebagai metode pengukuran dan pemetaan bidang

tanah dalam rangka pendaftaran tanah



BAB VIII
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Dalam penelitian ini, ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil
rekonstruksi titik batas hasil pengukuran dengan menggunakan metode
fotogrametris. Faktor-faktor tersebut antara lain:

1) Faktor teknik pembuatan peta foto
2) Faktor peta foto yang digunakan
3) Faktor kondisi topografi wilayah

2. Pada penelitian ini, secara teknis proses rekonstruksi batas hasil pengukuran
dengan metode fotogrametris sama seperti proses rekonstruksi pada
umumnya dengan menggunakan metode Global Navigation Satellit System
(GNSS). Supaya proses rekonstruksi bisa dilakukan, diperlukan data
koordinat x dan y untuk diimpor ke dalam controller alat (rover South Galaxy
G1). Dimana pada penelitian ini data koordinat yang digunakan merupakan
data hasil pengukuran titik batas bidang tanah dengan menggunakan metode
fotogrametris. Perbedaan posisi alat dengan patok batas riil di lapangan
diukur jaraknya menggunakan meteran untuk mengetahui nilai perbedaan
posisi koordinat rekonstruksi hasil pengukuran dengan metode fotogramteris
dengan posisi patok riil di lapangan.

3. Pada penelitian ini, jJumlah sampel titik batas bidang tanah yang digunakan
sebanyak 92 titik batas baik AL peta foto dan AL lapangan. Semua sampel AL
peta foto diuji secara statistik dengan menggunakan ukuran dua kali standar
deviasi untuk mengecek data yang blunder. Dari hasil analisis, ditemukan 2
data blunder yang kemudian dihilangkan. Tersisa 90 sampel AL peta foto yang
dikelompokkan berdasarkan pengunaan tanahnya. Kemudian diuji nilai
akurasi AL lapangan hasil rekonstruksi batas berdasarkan PMNA 3/1997.
Dari uji tersebut ditemukan hasil sebagai berikut:

1) Pada daerah non pertanian, dari 56 jumlah sampel AL lapangan yang
diuji, terdapat 3 sampel yang akurasinya tidak diterima karena diluar

toleransi PMNA 3/1997 dengan rata-rata nilai akurasi sebesar 0.156
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meter. kemudian 53 sampel memiliki akurasi yang diterima sesuai
PMNA 3/1997 dengan rata-rata nilai akurasi sebesar 0.063 meter.
Berdasarkan hasil tersebut maka untuk daerah non pertanian akurasi
yang didapatkan pada penelitian ini cukup baik dengan 94,4% data
sampel yang digunakan diterima menurut PMNA 3/1997.

2) Pada daerah pertanian, dari 34 sampel AL lapangan yang diuji, semua
memiliki akurasi yang baik (diterima) sesuai PMNA 3/1997 dengan
rata-rata nilai akurasi sebesar 0.07 meter.

Data AL peta foto dan AL lapangan diuji secara statistik dengan Uji t untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan antara rata-rata data
AL peta foto dan lapangan dengan rata-rata nilai pembanding. Nilai
pembanding yang digunakan pada penelitian ini yaitu 0.1, diperoleh dari
asumsi nilai toleransi PMNA 3/1997. Dari hasil Uji diketahui bahwa nilai t
hitung AL peta foto dan AL lapangan < t tabel AL peta foto dan AL lapangan.
Berdasarkan hipotesis yang ada, jika nilai t hitung < t tabel maka tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata data AL peta foto dan
lapangan dengan rata-rata nilai pembanding.

B. Saran

1. Untuk daerah dengan kontur yang bervariasi, sebaiknya nilai ketinggian (Z)
saat rektifikasi foto udara dilakukan perlu untuk diperhatikan

2. Sebelum akuisisi foto udara dilakukan, sebaiknya pastikan tanda batas mudah
identifikasi nantinya di peta foto.

3. Setelah titik batas di peta foto selesai diidentifikasi, sebaiknya dilakukan
kontrol kualitas data terutama titik batas yang berada di wilayah non
pertanian, sehingga hasil yang didapatkan sesuai dengan yang diharapkan.
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